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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,

Repetiton)

1.

Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Kemp, strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Sedangakan Metode adalah cara yang
digunakan untuk merealisasikan atau mengimplementasikan strategi yang
telah ditetapkan dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat
tercapai secara optimal. Dengan kata lain, strategi adalah a plan of
operation achieving something, sedangkan metode adalah a way in
achieving something.*?

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran, Istilah pendekatan merujuk kepada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat
umum. Roy kellen mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam
pembelajaran, yaitu pendekatan berpusat pada guru (teacher centered

approaches), dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered

12 Kemp : 1995 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 132.
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approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi
pembelajaran langsung (direct instuction), pembelajaran deduktif atau
pembelajaran ekpositori. Sedangkan, pendekatan yang berpusat pada
siswa menurunkan strategi pembelajaran inkuiri dan diskoveri serta
pembelajaran induktif.*?

Sedangkan model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun
model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori
psikologis, sosiologis, anaisis sistem, atau teori-teori lain yang
mendukung®*. Joyce & Weil mempelajari model-model pembelajaran
berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat model
pembelajaran. Model tersebut merupakan pola umum perilaku
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelaas atau yang lain.
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai

13 Roy Kellen : 1998 dalam Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan
Profesionalisme Guru (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 132.

14 Joyce and Weil : 1980 dalam Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan
Profesionalisme Guru (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 133.
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tujuan pendidikanya. Secara rinci tentang model-model pembelajaran ini
akan dibahas di bagian akhir setelah pendekatan pembelajaran.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau yang lain sehingga dapat membantu guru dalam menyampaikan
pelajaran dikelas dengan tujuan supaya proses belajar mengajar dikelas
dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru
dalam memilihnya, yaitu:

a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan-
pertanyaan yang dapat diajukan adalah:

1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan
kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan kompetensi
vokasional atau yang dulu diistilahkan dengan domain kognitif,
afektif, atau psikomotor?

2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?

3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan ketrampilan

akademik?
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b. Pertimbangkan yang berhubungan dengan bahan atau materi

pembelajaran:

1)

2)

3)

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum atau teori
tertentu?

Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan
prasyarat atau tidak?

Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk

mempelajari materi itu?

Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa:

Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan
peserta didik?

Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan
kondisi peserta didik?

Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar peserta

didik?

Pertimbangan lainya yang bersifat nonteknis:

Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu model
saja?

Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-
satunya model pembelajaran yang dapat digunakan?

Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau

efisiensi?



15

Dalam  menetukan atau  mempertimbangkan  model
pembelajaran yang akan di bawakan di dalama kelas, dapat
disimpulkan bahwa dalam mempertimbangkan model pembelajaran
yang akan di bawakan peserta didik di dalam, yaitu sebagai berikut:

1) Tujuan yang hendak di capai.
Jadi hendaknya guru dapat meninjau dulu tujuan yang ingin
dicapai, apakah itu bersifat kognitif, afektif, atau psikomotorik.
Sehigga guru dapat memilih model pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan yang ingi dicapai.

2) Mempertimbangkan hubungan dengan materi yang akan
disampaikan.
Guru harus melihat terlebih dahulu apakah materi yang akan
dibawakan itu bersifat fakta, teori, atau konsep. Sehingga guru
dapat menentukan apakah materi yang akan dibawakan relevan
atau tidak dan mempyunyai asar yang kuat atau tidak.

3) Mempertimbangkan dari sudut peserta didik.
Guru juaga harus memperhatikan dari sisi peserta didik, guru juga
harus mempertimbangkan dahulu model manakah yang diminati
siswa dan sesuai dengan bgaya belajar siswa, sehinga siswa tidak
merasa terbebani dana siswa dapat aktif saat proses pembelajaran.

4) Memepertimbangkan dari sisi lain yang bersifat nonteknis.
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Pendidik juga dapat meninjau lagi model pembelajaran yang sudah

ditentukan, guru harus melihat kembali mseberapa efektif model

pembelajaran tersebut didalam kelas, dan guru juga harus kreatif
untuk menyatukan model pembelajaran lain sehingga proses
belajar dapat berjalan dengan lebih menarik dan variatif.

3.  Pola-pola Pembelajaran

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai
hasil dari pengalamanya dalam berinteraksi dengan lingkungan, belajar
bukan hanya sekedar menghapal, melainkan suatu proses mental yang
terjadi dalam diri seseorang.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiaan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan
berbagai media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi
tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai pola pembelajaran.

Barry Morris mengklasifikan empat pola pembelajaran yang
digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut.®

a. Pola pembelajaran Tradisional 1

TUJUAN PENETAPAN ISI GURU SISWA
DAN METODE

l

15 Barry Morris (1963:11) dalam Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan
Profesionalisme Guru (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 136.
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b. Pola pembelajaran Tradisional 2

TUJUAN PENETAPAN ISI GURU | SISWA
DAN METODE

c. Pola pembelajaran Guru dan Media

TUJUAN PENETAPAN ISI < GURU SISWA
DAN METODE MEDIA

\/

d. Pola pembelajaran bermedia

TUJUAN PENETAPAN ISI MEDIA | SISWA
DAN METODE

Pola-pola berikut pembelajaran di atas memberikan bahwa seiring
dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik software
maupun hardware, akan membawa perubahan bergesernya peranan guru
sebagai penyimpanan pesan. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya
sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat memperoleh
informasi berbagai media dan sumber belajar, baik itu dari majalah,
modul, siaran radio pembelajaran, televisi pembelajaran, media berbasis
komputer (CBI), baik model drill, tutorial, simulasi maupun instructional
games ataupun dari internet. Sekarang ini atau di masa yang akan datang,
peran guru tidak hanya sebgai pengajar (transmitter), tetapi ia harus mulai
berperan sebagai director of learning, yaitu sebagai pengelola belajar yang

memfasilitasi kegiatan belajar siswa melalui pemanfaatan dan optimalisasi
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berbagai sumber belajar. Bahkan, bukan tidak mungkin di masa yang akan

datang peran media sebagai sumber informasi utama dalam kegiatan

pembelajaran (pola pembelajaran bermedia), seperti halnya penerapan
pembelajaran berbasis komputer (computer based insruction), di sini
peran guru hanya sebagai fasilitator.

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pola
pembelajaran adalah kegiatan interaksi anatara guru dan siswa baik secara
langsung maupun tidak langsung, dan seiring kemajuan zaman guru tidak
lagi sebagai satu-satunya penyimpan pesan dan sumber ilmu. Siswa dapat
memperoleh ilmu juga dari media pembelajaran ataupun dari sumber-
sumber belajar yang lain.

Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk
melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan pross berpikir

induktif.
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c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
di kelas, misalnya model synetic dirancang untuk memperbaiki
kreativitas dalam pelajaran mengarang.

d. Memiliki bagian-bagian model yag dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (synetic); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3)
sistem sosial; (4)sistem pendukung. Keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model
pembelajaran.

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil
belajar yang dapat diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar
jangka panjang.

f. Membuat persiapan mengajar (design instruksionl) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.'®

Dari ciri-ciri model pembelajaran di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa ciri-ciri model pembelajaran memiliki ciri yaitu
berangkat dari teori pendidikan dan dapat memmbantu guru dalam kegitan
belajar mengajar di kelas, baik sebagai acuan ataupun pdoman dalam

mengajar.

16 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Bandung: Raja Gravindo Persada, 2013), cet ke-6,
him. 132-136
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Dan dari penjelasan ciri-ciri model pembelajaran di atas Kita juga
dapat membedakan anatara model, metode maupun strategi pembelajaran.
Supaya kita dapat memilih model yang pas untuk kegiatan belajar
mengajar.

Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetiton)

Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory,
Intellectual, dan Repetiton. Gaya pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) merupakan gaya pembelajaran yang mirip dengan model
pembelajaran somatic, auditory, Visualization, Intellectually (SAVI) dan
pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) . Perbedaanya
hanya terletak pada pengulangan (repetisi) yang bermakna pendalaman,
perluasan, dan pemantapan dengan cara pemberian tugas dan kuis.

a. Auditory

Dave Meier pernah menyatakan bahwa pikiran auditoris lebih kuat
dari pada yang kita sadari. Telinga kita terus menerus menangkap dan
menyimpan informasi auditoris, bahkan tanpa kita sadari belajar
auditoris merupakan cara belajar standar bagi masyarakat. Selanjutnya,
Wenger dalam Rose dan Nichol, menegaskan: “Kunci belajar terletak
pada artikulasi rinci. Tindakan mendeskripsikan sesuatu yang baru
bagi kita akan mempertajam persepsi dan memori kita tentangnya,

ketika kita membaca sesuatu yang baru, kita harus menutup mata dan



21

kemudian mendiskrikan dan mengucapkan apa yang telah di baca
tadi.”t’

Belajar bermodel auditory, vyaitu belajar mengutamakan
berbicara dan mendengarkan. Belajar auditory sangat diajarkan
terutama oleh bangsa Yunani kuno karena filsafat mereka adalah jika
mau belajar lebih banyak tentang apa saja, bicarakanlah tanpa henti.
Sementara menurut Erman Suherman, auditory bermakna bahwa
belajar haruslah melalui mendengarkan, menyimak, berbicara,
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi.

Gaya belajar auditoral adalah gaya belajar yang mengakses
segala jenis bunyi dan kata, baik yang diciptakan maupun diigat.
Karena siswa yang auditoris lebih mudah belajar dengan cara
bediskusi dengan orang lain, maka guru sebaiknya melakukan hal-hal
berikut ini, maka guru sebaiknya melakukan hal-hal berikut ini,
seperti: 1) melaksanakan diskusi kelas atau debat; 2) meminta siswa
untuk presentasi; 3) meminta siswa untuk membaca teks dengan keras
4) meminta siswa untuk mendiskusikan ide mereka secara verbal ; dan

5) melaksanakan belajar kelompok.

17 Dave Meier : 2000 dalam Miftahul Huda Model-model Pengajaran dan Pembelajaran
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), him. 289.
18 Dave Meier, The Accalerates Learning Handbook, terj, Rahmani Astuti, (Bandung: kaifa,

2002), him. 95
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Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
auditory atau gaya belajar auditoral adalah gaya belajar dengan cara
mendengarkan dan berbicara.

Gaya belajar seperti sudah sangat lama di ajarkan, dan sangat
mudah dipahami oleh para siswa, apalagi dengan siswa yang suka
kegiatan belajar dengan cara diskusi.

b. Intellectually

Menurut Meier®®, intelektual bukanlah “pendekatan emosi,
rasionalitas, akademis, dan terkotak-kotak. Kata ‘intelektual’
menunjukan apa yang dilakukan pembelajar dalam pkiran mereka
secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk
merenung kan suatu pengalman dan menciptakan hubungan, makna,
rencana, dan nilai dari pengalaman terebut”. Jadi intelektualitas adalah
sarana penciptaan makna, sarana yang digunakan manusia untuk
berpikir, menyatukan gagasan, dan menciptakan jaringan syaraf.
Proses ini tentu tidak berjalan dengan sendirinya; ia dibantu oleh
faktor mental, fisik, emosional, dan intuitif. Inilah sarana yang
digunakan pikiran untuk mneguah pengalaman menjadi pengetahuan,

pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi kearifan.

19 Dave Meier, 2003, 99 dalam Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013 (Rembang: Ar Ruzz Media : 2014), him.29
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Menurut Dave Meier, intellectualy menunjukan apa yang
dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman dan
menciptakan hubungan dan makna, rencana, dan nilai dari pengalaman
tersebut. Pengulangan dapat diberikan teratur, pada waktu-waktu
tertentu atau setelah tiap unit yang diberikan, maupun ketika dianggap
perlu penggulangan. Intellectually juga bermakna belajar haruslah
menggunakan kemampuan berpikir (mind-on), haruslah dengan
konsetrasi pikiran dan berlatih menggunakan melalui bernalar,
menyelididki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengontruksi,
memecahkan masalah, dan menerangkan.?

Untuk itulah, seorang guru, menurut Meier, haruslah berusaha
mengajak siswa terlibat dalam aktivitas-aktivitas intelektual, seperti:
1) memecahkan masalah; 2) menganalisis pengalaman; 3)
mengerjakan perencanaan strategis; 4) melahirkan gagasan kreatif; 5)
mencari dan menyaring informasi; 6) merumuskan pertanyaan; 7)
menciptakan model mental; 8) menerapkan gagasan baru pada
pekerjaan; 9)menciptakan makna pribadi; dan 10) meramalkan

impikasi suatu gagasan.

20 1hid.,
21 bid.,
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Dari uraian para tokoh tokoh diatas, sangat jelas bahwa
Intellectually adalah sebuah proses pembelajaran melalui pikiran
dengan cara internal dan sesuai dengan kecerdasan individu siswa.

Jadi menurut penulis, intelektualitas adalah sarana penciptaan
makna, sarana yang digunakan manusia untuk berpikir, menyatukan
gagasan, dan menciptakan jaringan syaraf. Proses ini tentu tidak
berjalan dengan sendirinya, ia dibantu oleh faktor mental, fisik,
emosional, dan intuitif.

Dari situlah siswa akhirnya mencoba untuk memahami materi
yang disampaikan guru dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition).
Repetition

Repetisi bermakna pengulangan. Dalam konteks pembelajaran,
la merujuk pada pendalaman, perluasaan, dan pemantapan siswa
dengan cara memberinya tugas atau kuis. Menurut Erman Suherman,
repectition merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam dan
memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan
soal, pemberian tugas dan kuis. Pengulangan dalam kegiatan
pemblajaran dimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam,
disertai pemberian soal dalam bentuk tugas latihan atau kuis. Dengan
pemberian tugas, diharapkan siswa lebih terlatih dalam menggunakan

pengetahuan yang didapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat
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apa yang telah diterima. Sementara pemberian kuis dimaksudkan agar
siswa siap menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-
waktu serta melatih daya ingat.??

Jika guru menjelaskan suatu unit pelajaran, ia harus
mengulangnya dalam beberapa kali kesempatan. Ingatan siswa tidak
selalu stabil. Mereka tak jarang mudah lupa. Untuk itulah, guru perlu
membantu mereka dengan mengulangi pelajaran yang sedang atau
sudah dijelaskan.

Pelajaran yang diulang akan memberi tanggapan yang jelas dan
tidak mudah dilupakan, sehingga siswa bisa dengan mudah
memecahakan masalah. Ulangan semacam ini bisa diberikan secara
teratur, pada waktu-waktu tertentu, atau tiap unit di berikan, maupun
secara insidental jika dianggap perlu.?

Dari sudut penulis dapat menyimpulkan, repetition adalah
pengulangan, dalam konteks belajar mengajar yaitu mengulang atau
memperdalam materi yang disamaikan oleh guru dengan tujuan agar
siswa dapat lebih memahami apa yang telah disampaikan guru

didalam kelas.

22 |bid.,
23 Slamet, 2003: 37 dalam Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), Cet VI, him. 289-292
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Gaya belajar Repetition sendiri dapat digunakan dengan dalam
kelas dapat menggunakan cara pekerjaan seperti: soal, pemberian
tugas dan kuis.

Dengan tujuan dapat memperluas pemahaman siswa dana
meningkatkan daya ingat siswa ketika ujain kelak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, meodel pembelajaran AIR
(Auditory, Intellectualy, Repetiton) model pembelajaran yang
memiliki 3 aspek utama pada proses pembelajaran yaitu: a. Daya serap
dan berbicara (auditory), proses berpikir dan menciptakan gagasan
berdasarkan kecerdasan yang dimiliki (Intellectualy), pengulangan
dengan cara pemberian tugas atau kuis dengan tujuan supaya siswa
dapat memperluas pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh
guru (Repetition).

6. Langkah-langkah Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetiton)
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
4-5 anggota.
2. Siswa mendengaran dan memperhatikan penjelasan dari guru.
3. Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari
dan menuliskan hasil diskusi tersebut dan selajutnya untuk

dipresentasikan di depan kelas (auditory),



27

4. Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan
yang berkaitan dengan materi.

5. Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi
serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan
masalah (intellectual),

6. Setelah selesei berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi dengan
cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu (repetition).

Dari langkah-langkah di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetiton) sebagai berikut: setelah guru menyampaikan materi di depan
kelas, siswa di bagi menjadi beberapa kelaompok, setiap kelompok
mendiskusikan materi yang telah disampaikan oleh guru untuk setelah itu
di presentasikan di depan kelas yang juga di sebut (auditory), setelah itu
setiap kelompok diberian soal dan permsalahan sesuai materi
(Intellectualy, dan setelah selesei siswa diberi tugas atau kuis untuk
mengulangi materi secara individu (repetition).

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran AIR (Auditory,

Intellectualy, Repetiton)

a) Kelebihan Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetiton)

1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering

mengekspresikan idenya.



b)

28

2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan ketrampilan secara komperhensif.

3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan
dengan cara mereka sendiri.

4) Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan.

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu
dalam menjawab permasalahan.

Dari uaraian di atas, dapat kita ketahui bahwa model
pembelajaran AIR sangat mendukung Kkegiatan proses belajar
mengajar yang tidak hanya berpusat pada guru, Karena model
pembelajaran AIR sangat membantu siswa dapat lebih aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, dan siswa dapat dengan leluasa memahami
dan menyelasaikan masalah dengan cara mereka sendiri.

Kekurangan Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,

Repetiton)

1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa
bukanlah pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus
mempunyai persiapan yang lebih matang sehingga dapat

menemukan masalah tersebut.
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2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa
sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan
bagaimana merespons permasalahan yang diberikan.

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau
mencemaskan jawaban mereka.*

Selain kelebihan model pembelajaran AIR juga memiliki
kekurangan seperti yang telah di kemukakan di atas.

Dalam penerapan model pembelajaran AIR guru harus benar-
benar memilih materi yang tepat untuk di kemukakan di depan kelas,
dan guru juga harus dapat menegmukakan masalah yang mudah
dipahami siswa sehingga siswa dapat dengan mudah merespon
masalah yang dikemukakan oleh guru.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
1.  Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata
yakni pretasi dari segi bahasa adalah hasil yang telah dicapai sedangkan
belajar adalah setiap usaha untuk mencapai kepandaian.
Sedangkan dalam arti istilah secara sederhana prestasi belajar

adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu, itu nantinya akan

24 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him. 29-31
25 poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 108



30

mempengaruhi pola pikir individu dalam berbuat dan bertindak.
Perubahan itu sebagai hasil dari pengalaman individu dalam belajar.

Dari pemahaman tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang di peroleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
belajar.?

Konteks prestasi belajar memang jika dikaitkan dengan
pengalaman siswa dalam belajar tentunya ada kaitan yang erat
diantaranya. Oleh karena itu penulis dapat memahami bahwa prestasi
belajar adalah ukuran penilaian siswa dari hasil belajar yang meliputi
pengalaman kognitif, efektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Setelah kita membahas dan memahami tentang belajar mulai dari
pengertian hingga bagaimana hasil perbuatan belajar itu bisa
dimanifestasikan dalam kehidupan real di masyarakat, maka dalam bahasa
ini perlu kita kaji masalah-masalah yang menjadi faktor penentu dalam
belajar karena keberhasilan belajar ittu sangat penting berkaitan erat
dengan faktor yang mendukung.

Menurut sumadi surya brata dalam bukunya psikologi pendidikan dia

membagi dua faktor yang mempengaruhi belajar:

%6 saiful Bahri Djaramarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 23
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a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri belajar dan ini masih lagi
dapat digolongkan dengan catatan tetap ada yaitu, faktor-faktor non
sosial dan faktor-faktor sosial.

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar dan ini pun dapat
lagi digolongkan menjadi dua golongan yaitu, faktor-faktor fisiologis
dan faktor-faktor psikologis.?’

Menurut Muhibbin Syah, dia membagi tiga faktor yang
mempengaruhi belajar, yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni kondisi jasmani dan
rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di
seitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to loarning) yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi metode dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar.?®

Pendapat lain mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar juga di bagi 2 yaitu:

a. Faktor intern yaitu faktor yang ada pada diri individu yang sedang
belajar, faktor ini dibagi dua yaitu jasmani dan rohani.

1) Faktor jasmani: faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh.

27 Sumadi Surya Brata, Psikologis Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 1908),
him. 233.
28 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: Logus Wacana llmu, 1999), him. 130.
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2) Faktor pskologis: intelegensi, bakat, perhatian, motif, minat,
kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan.

b. Faktor-faktor ekstern:

1) Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi
keluarga, relasi antar keluarga-keluarga, perhatian orang tua,
suasana rumah dn latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah: metode mengajar/standart pelajaran di atas ukuran,
kurikulumkeadaan gedung, relasi antara guru dan siswa/metode
belajar, relasi siswa dengan siswa/tugas rumah,disiplin siswa, alat
pelajaran dan waktu sekolah.

3) Faktor masyarakat: keadaan siswa dalam masyarakat, masalah
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.?°

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kajian di atas

pada dasarnya sama, makna subtansif dari para ahli itu sama yaitu ada dua

faktor yang mempengaruhi belajar:

a. Faktor internal adalah fator yang berasal dari diri siswa itu sendiri, dan
keberadaanya mempengaruhi belajar siswa atau bisa dikatakan apabila
faktor tersebut berjalan dengan baik dan optimal, maka hasil belajar

siswa akan bagus dan berlaku jga untuk sebaliknya.

29 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, (jakarta:Rienaka Cipta, 1995),
him. 54-71.
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b. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari atau terjadi di luar
siswa atau bisa disebut lingkungan sebagaiman pengertian lingkungan
sesuatu yang berada di luar individu atau siswa yang keberadaanya
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

Teknik Membina dan Meningkatkan Prestasi Belajar
Kegiatan belajar merupakan upaya untuk mencapai tujuan tertentu

untuk mencapai tujuan itu tentunya melalui tahap-tahap dan bahkan tak
terhindar dari rintangan dan hambatan di dalamnya. Sehingga seorang
pelajar perlu mempunyai teknik-teknik tertentu yang sesuai dengan
kondisi siswa utuk melakukan seuatu dalam rangka mencapai tujuan
belajar.

Dalam bahasa ini penulis akan mencoba menguraikan di bawah ini
beberapa teknik pembinaan dan peningkatan prestasi belajar menurut para
ahli:

a. Meningkatkan motivasi belajar

Dalam bahasa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar telah
disinggung bahwa belajar aktif bisa terjadi apabla orang terdorong
oleh motivasi yang kuat dengan kata lain merupakan motivasi ini
menjadi power dalam diri kita kan menggerakan organisme tubuh kita
akan melakukan aktifitas kalau kita analogikan pesawat, maka
motivasi ibarat mesin yang menggerakan onderdil pesaat itu sampai

pesawat tersebut dapat terbang sampai tujuan.
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Motivasi berasal dari kata inggris yaitu motivation yang berarti
dorongan pengulasan dan motivasi. Dalam belajar mengajar juga
dikenal adanya motivasi belajar artinya motivasi ang diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

Menurut Ivor K.Davies ialah kekuatan tesembunyi di dalam
diri kita yang mendorong kita berkelakuan dan bertindak dengan cara
yang khas. Kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri dan kadang
pula berpangkal pada suatu keputusan rasional, tetapi lebih sering lagi
hal itu merupakan perpaduan dari kedua proses tersebut.*

Dalam klasifikasinya motivasi dapat dibagi menjadi dua sudut
pandang yaitu:

1) Motivasi instrinsik
Adalah motivasi yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dari dalam setiap individu sudah ada
dorongan untuk mlahirkan sesuatu, artinya motivasi instrinsik
adalah motivasi yang timbul dari dalam individu itu sendiri yang
sudah menjadi bawaan manusia.

2) Motivasi ekstrinsik

%0 |vor K. Davies, Pengelolaan belajar, (Jakarta, Rajawali Pers, 1991), him. 214,
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Adalah motif-motif yang katif berfungsi karena adanya
perangsang dari luar, artinya motif ini bisa tumbuh jika ada faktor
perangsang dari luar manusia®!

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa posisi
motivasi dalam proses belajar mengjar sangat diperlukan dan
dibutuhkan sebab seseorang yang tidak mempuyai motivasi belajar
tentunya ia tidak akan melakukankegiatan belajar.

Dan sebaliknya orang yang mempunyai motivasi belajar akan
mempengaruhi pencapaian tujuan belajar dengan lebih baik.
Disinilah letak pentingnya

Dan dari kesimpulan penulis di atas sangat menegaskan bahwa
untuk mencapai prestasibelajar yang bagus perlu ada peningkatan
motivasi belajar. Pernyataan yang perlu di ajukan adalah
bagaimana cara atau langkah meningkatkan motivasi belajar
siswa?

Berkaitan dengan hal ini Ali Imron mengusulkan metode
memotivasi siswa untuk belajar diantaranya:

1) Kelakan siswa pada kemampuan yang ada pada dirinya sendiri.
2) Bantulah siswa untuk merumuskan tujuan belajarnya.
3) Tunjukan kegiatan atau aktifitas yang mengarah pada

pencapaian tujuan belajar.

31 lyor K Davies, Ibid, 216.
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4) Kenalkan siswa pada hal-hal baru.

5) Buatlah variasi dalam kegiatan belajar mengajar.

6) Adakan evaluasi terhadap materi peajaran.

7) Memperbaiki faktor kesehatan.

b. Menetapkan lingkungan yang kondusif

Di tengah kegiatan belajar dan disaat kita mendapat gangguan
yang terkadang membuat kita merasa gagal dalam belajar, mugkinakan
muncul di benak kita sebuah pertanyaan apa yang membuat prestasi
belajar yang bagus, sehingga pertanyaaan ini puzzle yang selalu kita
cari jawaban-jawabanya ringkas untuk pertanyaan ini yaitu lingkungan
belajar yang kondusif.

Lingkungan belajar yang kondusif, penulis maksudkan adalah
situasi atau keadaan yang terjadi atau ada disekitar individu yang
keberadaannya dapat mengimbangi kebutuhan dalam belajar dan
menunjang kelancaran proses belajar guna mencapai prestasi belajar
yang tinggi.

Para ahli dalam bidang belajar banyak mengemukakan bahwa
lingkungan termasuk faktor yang dapat mempengaruhi tercapai atau
tidaknya tujuan belajar, diantaranya sesuai dengan pendapat Hasbulloh
Tabrani. Beliau berpendapat bahwa:

“lingkungan seseorang siswa dapat mempunyai pengaruh ini

bisa positif dan bisa negatif tergantung mana yang kuat atau menang
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secara naluriah setiap siswa mesti menyadari pengaruh tersebut hanya
yang jadi masalah tersebut adalah ke tidak mampuan keluar dan
pengaruh uruk atau masuk ke dalam pengaruh baik”

Lebih lanjut Hasbulloh Tabrani mengatakan lingkungan disini
meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sehingga ia
mencontoh kalau siswa bergaul dengan orang pandai dia bisa ikut
pandai. Tetapi kalau ia bergaul dengan teman yang nakal maka
prestasi belajarna jga tergantung.®

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa uraian
di atas sesuai atau sejalan dengan hadis Nabi SAW: “Permisalan
teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang penjual miyak
wangi mungkin akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa
membeli minyak wangi darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap
mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi
(percikan apinya)mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau
tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (HR. Bukhari 5534
dan Muslim 2628)

Ali Imron mengatakan bahwa lingkungan fisik siswa yang
meliputi tempat belajar, sarana dan yang lain. Apakah sudah tertata

rapi atau belum kemudian lingkungan sosial siswa yang meliputi

him.36.

32 Hasbulloh. Dasar-dasar ilmu pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Gravinndo persada, 1999),



38

teman sepermainan kelompok belajar dan yang lain juga
menenentukan prestasi belajar sehingga ia menganalogikan bila
lingkungan siswa tidak bisa belajar, sebutlah belajar belum
membudayakan maka seorang individu yang ada dilingkungan itu
akan terpengaruh dan enggan untuk belajar namun bila lingkungan
sosial siswa itu lingkungan yang kompetitif dan selalu membudayakan
belajar, maka individu yang ada di lingkungan itu akan terpengaruh
hingga tanpa disadari akan belajar dengan sendirinya.

Bahasan tentang lingkungan di atas dapat di fahami, bahwa
keberadaan lingkungan baik dan buruk sangat mempengaruhi
percapaian prestasi belajar. Kesimpulanya bagi pelajar tentunya
dituntut untuk menciptakan lingkngan yang kondusif yaitu lingkungan
yang sesuai tuntutan belajar dan mendukung belajar dalam rangka
mencapai prestasi belajar yang optimal.

c. Mempersiapkan belajar

Setiap pekerjaan yang dilakukan untuk pendidikan perlu
diadakan persiapan yang mata agar tujuan dari pekerjaan itu tercapai
secara optimal suatu contoh, kita akan bepergian jauh dengan naik
pesawat dalam bepergian kita perlu mengadakan persiapan mulai dari
perbekalan sampai bagaimana agar kita tidak takut. Begitu pula dalam

belajar perlu ada persiapan yang matang untuk menjalakannya.

33 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996), him. 103.
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Hasbulloh Tabrani mengatakan seorang yang akan melakukan
kegiatan belajar perlu mempersiapkan dau macam persiapan yaitu,
persiapan diri dan prasarana:

1) Persiapan Diri

Persiapan diri dimaksudkan bagaimana seorang yang akan
belajar bisa menumbuhkan tekad, motivasi, dan yang lain untuk
benar-benar siap menghadapi belajar tanpa ada keraguan-keraguan
dan ketakutan, di balik belajar itu sebab dengan persiapan yang
matang itu membuat orang menjadi optimis dan kat menjalni
hambatan yang melintang.

Sebaliknya orang yang kurang mempersiapkan mental dalam
dirinya untuk belajar akan menimbulkan rasa ragu, minder dan
cepat lelah dalam belajar.®*

Kedua kondisi siswa antara yang mempunyai persiapan diri
yang matang dan yang belum mempersiapkan keduanya akan
mempengaruhi proses pencapaian prestasi belajar sesuai dengan
periapan yang ada.

2) Persiapan Sarana

Setelah kita persiapkan dalam bentuk software perlu juga

persiapan dalam bentuk hardware yang berupa sarana Yyag

mendukung lancarnya proses belajar dalam hal ini Hasbulloh

34 Hasbulloh, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Gravindo Persada , 1999), him. 47.
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mengatakan untuk menghadapi belajar perlu mempersiapkan

beberapa sarana diantaranya:

a)

b)

Ruang belajar
Ruang belajar juga mempengaruhi dan menantikan hasil
belajar siswa oleh karena itu untuk belajar yang memenubhi
sarat dan kondusif untuk belajar. Sedangkan ruang belajar yang
memenuhi syarat ialah urang yang bebas dari gangguan suhu
udara yang stabil dan penerangan yang baik.
Perlengkapan yang memadai dan baik

Untuk melakukan belajar tentunya ada beberapa alat
atau fasilitas yang diperlukan seperti meja belajar, pensil, buku
bacaan, buku catatan dan lainnya, yang keberadaannya juga
mempengaruhi lancarnya proses belajar. Sehingga seorang
yang akan belajar perlu mempersiapkan perlengkapan belajar
itu. %

Uraian di atas dapat difahami, bahwa kedua persiapan
antara persiapan sarana, mempunyai pengaruh yang kuat dalam
menunjang pencapaian prestasi belajar siswa. Dan di antara
keduanya harus ada keseimbangan serta hubungan yang

harmonis. Dengan kata lain, seorang yang akan belajar tidak

% 1bid, him. 47.
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hanya mempersiapkan diri dengan matang tanpa
mempersiapkan sarana.

Di samping persiapan yang terurai di atas, ada beberapa
persiapan yang perlu diperhatikan dalam belajar yaitu

mengatur waktu, membuat jadwal aktifitas belajar.

Mengukur Prestasi Belajar
Melihat arti dan fungsi evaluasi dan pengukuran terhadap kegiatan
belajar di atas, memberi arti atas titik urgen dari pengukuran prestasi
belajar siswa.
a. Definisi evaluasi atau pengukuran
Evaluasi atau asesment dalam kontek belajar adalah proses
penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seseorang
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dari ungkapan di atas
dapat dipahami, pengukuran atau evaluasi belajar adalah proses
penilaian yang dilakukan subyek belajar dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pencapaian target atau tujuan dari kegiatan belajar
dengan menggunakan alat-alat pengukur tertentu.
b. Tujuan Evaluasi
1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa

dalam satu kurun waktu belajar.
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2) Untuk mengatahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelas.

3) Untuk mengetahui sejaun mana siswa mendayagunakan kapasitas
kognitifnya, kemampuan, kecerdasan yang dimilikinya untuk
keperluan belajar.

4) Untuk mengetahui sejauh mana tingkat daya guna metode mengajar
segrang guru.

5) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.
Penilaian siswa dari hasil belajar yang meliputi pengalaman kogpnitif,
efektif dan psikomotorik sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungan.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa, mengukur prestasi atau
evaluasi adalah proses mengukur hasil belajar siswa dalam waktu tertentu
yang dilakukan oleh subyek belajar atau disini disebut guru atau pendidik.

Dengan tujuan untuk mengetahui sampai manakah pencapaian peserta
didik dalam memenuhi target, dapat juga untuk mengetahui kemajuan yang
sudah di capai siswa, untuk mengetahui tingkat kecerdasan siswa, sejauh
mana tingat daya kapasitas kognitif siswa, dan untuk mengetahui tingkat
efektifitas model atau metode yang dibawakan guru di dalam kelas.

Sehingga dapat membantu pendidik dalam memilih materi dan model

pembelajaran yang akan dibawakan guru di dalam kelas, sehingga materi
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dapat mudah di terima oleh peserta didik dan proses belajar mengajar dapat

berjalan dengan efektif.

. Pembahasan Implementasi Model Pembelajaran AIR (Auditory,
Intellectualy, Repetiton) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam.

Dari uraian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dalam
kegiatan belajar mengajar akan lebih nampak bila ditinjau dengan sistem
pendidikan yang sesuai dan dapat dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan
baik, maka model belajar mengajarlah yang sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar.

Pengaruh Implementasi pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetiton) dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
merupakan kegiatan yang mendorong untuk melaksanakan pola interaksi
edukatif secara lebih aktif sehingga di pandang sebagai langkah-langkah yang
harus ada dalam pelaksanaan metode pembelajaran AIR (Auditory,
Intellectualy, Repetiton).

Pada dasarnya Implementasi pembelajaran AIR (Auditory,
Intellectualy, Repetiton) selalu memberikan langkah-langkah dan pola belajar
yang jelas bagi siswa dengan tujuan yang jelas juga, bahan atau materi yang
terencana, dan sarana Yyang menunjang. Dalam penerapan metode

pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetiton) mencerminkan
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kreatifitas maksimum pada pihak siswa dalam belajar, dan untuk
meningkatkan kreatifitasnya tersusunlah langkah-langkah dalam penerarapan
tersebut. Dengan cara semacam ini diharapkan hasil belajar lebih baik dan
diketahuinya keberhasilan siswa melalui suatu penilaian yang dilakukan
diakhir pelajaran. Atas dasar itulah merupakan upaya mempertemukan dua
kutub yaitu guru aktif siswa aktif, guru pasif siswa aktif, sehingga terjadi
keseimbangan keaktifan baik dipihak guru maupun dipihak siswa.*

Dari uraian di atas peranan guru sebagai orang yang selalu berupaya
untuk memberikan rangsangan atau stimulus agar siswanya melakukan proses
belajar dengan aktif, guru membimbing kesulitan-kesulitan yang dihadapi
siswa sehingga yang bersangkutan mampu memecahkannya, disamping itu
gurupun mengarahkan siswa belajar sehingga mencapai tujuan tertentu dan
dia berupaya agar siswanya termotivasi untuk belajar. Cara itu siswa lebih
termotivasi dan bersemangat dalam belajar sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan oleh guru. Hal itulah yang menunjukkan
keseimbangan yang aktif baik dari guru maupun dari siswa. Disamping itu
terjadinya komunikasi antara guru dengan siswa pada saat pelaksanaan
berlangsung, komunikasi ini adakalanya dilakukan dengan searah misalnya
pada tahapan kegiatan inti yang mana dalam kegiatan mendengarkan,

memperhatikan, memahami, dan menyimpulkan. Sedangkan komunikasi dua

36 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar
baru Algensindo, 1989), him.25.



45

arah dalam pengajaran menunjukkan terjadinya arus balik dalam siswa kepada
guru, komunikasi semacam ini terjadi bila pelaksanaan dilakukan dengan
metode tanya jawab. Penilaian merupakan kegiatan terpenting dalam proses
belajar mengajar, karena dengan penilaian diketahui tujuan yang direncanakan
atau perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Penilaian dalam
Implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetiton)
dijadikan dasar sebagai tolak ukur keberhasilan belajar yang mencakup
berbagai aspek pemahaman siswa melalui penilaian terhadap proses belajar
atau hasil yang dicapai.

Dari uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
Implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetiton)
dapat membantu siswa lebih kreatif dan lebiih aktif saat proses belajar
mengajar, sehingga proses belajar mengajar lebih efektif dana guru tidak
hanya satu-satunya sumber belajar. Siswa dapat belajar dari media
pemebelajaran seperti komputer, majalah, buku pendidikam dan lain-lain.
Sehingga implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,

Repetiton) sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau kesimpulan sementara
terhadap masalah yang diteliti dan harus di uji dengan data yang terkumpul

melalui kegiatan penelitian. Hipotesis merupakan dasar untuk membuat
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kesimpulan penelitian yang berbentuk dalil atau generalisasi. Ada dua

hipotesis yang digunakan dalam penelitian:

1. Hipotesis kerja atau yang disebut dengan hipotesis alternatif, disingkat Ha.
Hipotesis ini menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau
adanya perbedaan dua kelompok.

2. Hipotesis Nihil disingkat Ho. Hipotesis ini sering disebut hipotesis
statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik,
yaitu diuji dengan statistik. Hipotesis ini menyatakan tidak adanya
perbedaan dua variabel atau tidak adanya pengaruh variable X dan Y.%’

Berdasarkan pengertian di atas serta berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh beberapa ahli yang ada kaitannya dengan pembahasan
judul di atas maka penulis menurunkan dua hipotesis ini :

1. Hipotesis Kerja ( Ha ) yang berarti ada pengaruh model pembelajaran
AIR (Auditory, Intellectualy, Repetiton) terhadap prestasi belajar
siswa pada bidang studi PAI di SMP Al Hikmah Cilacap.

2. Hipotesis Nihil ( Ho ) yang berarti tidak ada pengaruh model
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetiton) terhadap
prestasi belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Al Hikmah

Cilacap.

87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 20-21.



